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RINGKASAN 

 

Meningkatnya kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Kotabumi II 

perlu mendapatkan perhatian mengingat dampak yang ditimbulkan yaitu 

dehidrasi atau kehilangan cairan dan kelainan elektrolit yang merupakan 

komplikasi utama. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran PHBS rumah 

tangga penderita diare di wilayah Kerja Puskesmas Kotabumi II tahun 2021 dan 

tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui gambaran ketersediaan air bersih 

sebagai upaya pencegahan penyakit diare, mengetahui gambaran cuci tangan 

pakai sabun sebagai upaya pencegahan penyakit diare dan mengetahui gambaran 

ketersediaan jamban sehat sebagai upaya pencegahan penyakit diare. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) rumah tangga pada penderita 

diare diwilayah kerja Puskesmas Kotabumi II Lampung Utara Tahun 2021. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan tentang 

PHBS rumah tangga yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kotabumi II yaitu, 

Ketersediaan air bersih yang tidak memenuhi syarat sebesar 40,7%, Kebiasaaan 

mencuci tangan pakai sabun yang tidak memenuhi syarat yaitu sebesar 33,3%, 

Ketersediaan jamban sehat yang tidak memenuhi syarat yaitu sebesar 76%. 

Oleh karena itu, penulis memberikan saran yaitu, Untuk itu Puskesmas 

Kotabumi II diharapkan dapat meningkatkan promosi kesehatan untuk 

pencegahan diare di fokuskan pada penerapan PHBS perlu pendampingan 

langsung pada keluarga yang terkena diare, penggunaan air bersih, perilaku 

mencuci tangan pakai sabun, dan penggunaan jamban sehat. Oleh karena itu, 

pemetaan SDM untuk mendampingi penerapan PHBS seperti perawat atau kader 

perlu dilakukan oleh pihak puskesmas. Pelaksaan monitoring dan evaluasi untuk 

pendampingan penerapan PHBS keluarga juga harus di perhatikan. Untuk itu, 

pihak puskesmas juga perlu menyediakan media-media dalam melakukan 

promosi kesehatan seperti pemberian contoh langsung menggunakan pemutaran 

vidio yang memberikan gambaran PHBS keluarga dalam pencegahan diare 

dirumah tangga.  
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ABSTRACT 

 

 The increasing incidence of diarrhea in the working area of the Kotabumi 

II Public Health Center needs attention given the impact it causes, namely 

dehydration or fluid loss and electrolyte abnormalities which are the main 

complications. 

The general purpose of this study was to describe the PHBS of households with 

diarrhea in the Kotabumi II Public Health Center in 2021 and the specific 

objectives of this study were to describe the availability of clean water as an effort 

to prevent diarrheal diseases, to know the description of hand washing with soap 

as an effort to prevent diarrhea and knowing the description of the availability of 

healthy latrines as an effort to prevent diarrheal diseases. 

 This research is descriptive in nature with the aim of knowing the 

description of household clean and healthy behavior (PHBS) in diarrhea sufferers 

in the working area of the Kotabumi II Public Health Center, North Lampung in 

2021. 

 From the research that has been done, it can be concluded that household 

PHBS in the working area of the Kotabumi II Public Health Center, namely, the 

availability of clean water that does not meet the requirements is 40.7%, the habit 

of washing hands with soap that does not meet the requirements is 33.3%. , The 

availability of healthy latrines that do not meet the requirements is 76%. 

 Therefore, the authors provide suggestions, namely, For this reason the 

Kotabumi II Health Center is expected to improve health promotion for diarrhea 

prevention focused on implementing PHBS, it is necessary to provide direct 

assistance to families affected by diarrhea, use clean water, wash hands with soap, 

and use healthy latrines. . Therefore, mapping of human resources to assist the 

implementation of PHBS such as nurses or cadres needs to be carried out by the 

puskesmas. Monitoring and evaluation for assistance in implementing family 

PHBS must also be considered. For this reason, the puskesmas also need to 

provide media in carrying out health promotions such as giving direct examples 

using video screenings that provide an overview of family PHBS in preventing 

diarrhea at home. 
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